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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan bahan organik lokal 

dan pengembangan budidaya tanaman hortikultura di Distrik Sausapor Kabupaten Tambrauw. Kegiatan bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Belajar dan Tani dalam pembuatan pupuk organik dan 

budidaya tanaman hortikultura berbasis potensi lokal. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, penyuluhan, 

demonstrasi, workshop, dan praktik langsung pembuatan pupuk organik menggunakan batang pisang, daun pisang, 

serta bahan organik lainnya, dilanjutkan dengan praktik budidaya tanaman hortikultura. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil menunjukkan 

peningkatan relatif pemahaman pembuatan pupuk organik sebesar 54,5%–100%, sedangkan pemahaman budidaya 

tanaman hortikultura meningkat sebesar 50%–100%. Kegiatan ini memperkuat keterampilan kelompok dalam 

memanfaatkan bahan lokal sebagai input pertanian serta mendukung pengembangan pertanian yang mandiri dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pertanian terintegrasi, kearifan lokal, pupuk organik, hortikultura. 

 

Abstract 

This community service activity was motivated by the suboptimal utilization of local organic materials and the 

development of horticultural crop cultivation in Sausapor District, Tambrauw Regency. The activity aimed to improve 

the knowledge and skills of the Learning and Farming Group in producing organic fertilizer and cultivating 

horticultural crops based on local potential. The activity was conducted through socialization, extension, 

demonstrations, workshops, and hands-on practices in producing organic fertilizer using banana stems, banana 

leaves, and other organic materials, followed by horticultural cultivation practices. Evaluation was conducted using 

pre-test and post-test scores to measure changes in participants’ understanding. The results showed a relative 

increase of 54.5%–100% in understanding of organic fertilizer production and 50%–100% in understanding of 

horticultural crop cultivation. The activity strengthened the group’s skills in utilizing local materials as agricultural 

inputs and supported the development of self-reliant and sustainable farming practices. 

 

Keywords: community empowerment, integrated farming, local wisdom, organic fertilizer, horticulture.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam menopang kehidupan masyarakat, 

terutama dalam penyediaan pangan, pemanfaatan sumber daya alam, dan penguatan ekonomi masyarakat lokal(Irham 

et al., 2024; Padila, 2025). Pengembangan sektor pertanian pada tingkat masyarakat tidak hanya ditentukan oleh luas 

lahan dan ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya 

tersebut menjadi bagian dari sistem produksi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui 
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kegiatan pertanian perlu diarahkan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, kemandirian, serta kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang tersedia di lingkungan sekitarnya. Pemberdayaan berbasis kelompok 

menjadi penting karena proses belajar, berbagi pengalaman, dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara 

bersama sehingga kegiatan pertanian tidak hanya berorientasi pada hasil produksi, tetapi juga pada penguatan 

kapasitas masyarakat(Susanto et al., 2025; Suyono et al., 2026). 

Penguatan kapasitas masyarakat menjadi semakin penting pada kelompok masyarakat yang mengembangkan 

kegiatan pertanian secara mandiri. Pengalaman pada kelompok petani sayuran menunjukkan bahwa pemberdayaan 

tidak hanya berkaitan dengan pemberian bantuan atau sarana produksi, tetapi juga membutuhkan penguatan dinamika 

kelompok, akses informasi, partisipasi, dan keterampilan anggota dalam mengembangkan kegiatan usahanya(Amanah 

& Farmayanti, 2014; Indraningsih & Swastika, 2021). Penelitian mengenai pemberdayaan petani menunjukkan bahwa 

aspek informasi, lingkungan sosial, pola pemberdayaan, dan dinamika kelompok memiliki keterkaitan dengan 

kemampuan kelompok dalam meningkatkan produktivitas(Khalmayra et al., 2025; Komariyati et al., 2024). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama yang terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran dan praktik pertanian. 

Salah satu pendekatan yang dapat dikembangkan adalah pertanian terintegrasi berbasis potensi dan kearifan 

lokal(Hasan et al., 2018; Mayasari et al., 2022). Pertanian terintegrasi dalam konteks masyarakat lokal dapat dimaknai 

sebagai keterhubungan antara sumber daya yang tersedia di lingkungan dengan proses produksi pertanian sehingga 

bahan yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat dikembalikan menjadi input yang berguna(Abdurrokhim et al., 

2026; Fithria et al., 2026). Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pemanfaatan sumber daya secara efisien dan 

berkelanjutan. Bahan organik dari aktivitas rumah tangga maupun kegiatan pertanian pada dasarnya memiliki potensi 

untuk diolah menjadi pupuk organik sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekaligus mengurangi 

pembuangan bahan organik yang tidak termanfaatkan(Aulia et al., 2024; Nuryati et al., 2024). Kegiatan pengabdian 

mengenai pengelolaan limbah pertanian juga menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan teknologi menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan bahan organik belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga pendampingan 

diperlukan agar masyarakat mampu mengolahnya menjadi input pertanian. 

Pupuk organik merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan sistem pertanian yang 

memanfaatkan sumber daya lokal. Penggunaan bahan organik sebagai pupuk dapat membantu menyediakan bahan 

organik bagi tanah dan mendukung pengelolaan kesuburan lahan(Mawardi et al., 2026; Wihardjaka, 2021; yani 

Kamsurya, 2022). Dalam budidaya tanaman hortikultura, ketersediaan unsur hara menjadi salah satu faktor yang 

berhubungan dengan pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian mengenai penggunaan berbagai sumber pupuk 

organik pada tanaman sayuran menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil beberapa tanaman seperti caisin, kangkung, pakcoi, dan selada(Maryam et al., n.d.; J. L. Putra 

et al., 2019; Rahayu et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan masyarakat dalam menghasilkan dan 

memanfaatkan pupuk organik secara mandiri memiliki relevansi dengan upaya meningkatkan keberlanjutan kegiatan 

budidaya tanaman hortikultura. 

Pemanfaatan bahan lokal menjadi pupuk organik juga dapat menjadi bagian dari strategi pengelolaan lingkungan, 

bahan seperti batang pisang, daun pisang, dan bahan organik lainnya yang tersedia di sekitar masyarakat tidak selalu 

harus dipandang sebagai limbah yang tidak memiliki nilai(R. A. Putra et al., 2025; Syarifuddin, 2019). Apabila 

dikelola dengan pengetahuan dan teknik yang sesuai, bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pengolahan pupuk organik. Pengabdian masyarakat di Desa Bulotalangi, misalnya, mengembangkan pupuk organik 

cair dari limbah batang pisang dan air cucian beras sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat sekaligus pemanfaatan 

bahan yang tersedia di lingkungan(Husain & Azis, 2024; Widiati et al., 2026). Hasil kegiatan tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengubah bahan yang sebelumnya tidak 
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dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa bahan lokal dapat menjadi pintu 

masuk yang strategis untuk membangun praktik pertanian yang lebih mandiri. 

Pengembangan pertanian berbasis potensi lokal juga memiliki keterkaitan dengan kearifan lokal masyarakat. 

Kearifan lokal tidak hanya berupa pengetahuan tradisional yang diwariskan antargenerasi, tetapi dapat tercermin 

dalam cara masyarakat mengenali, memanfaatkan, dan menjaga sumber daya yang berada di lingkungan 

mereka(Candra, 2025; Fakhruddin, 2024). Pemanfaatan bahan yang tersedia di sekitar tempat tinggal untuk 

mendukung kegiatan pertanian merupakan salah satu bentuk pendekatan yang dapat mempertemukan pengetahuan 

masyarakat dengan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan(Toansiba et al., 2021). Dengan demikian, penerapan 

teknologi atau pengetahuan baru dalam kegiatan pengabdian sebaiknya tidak menghilangkan praktik lokal yang telah 

berkembang, tetapi menguatkannya melalui proses pendampingan dan pengembangan keterampilan. Pendekatan 

semacam ini memungkinkan inovasi pertanian lebih mudah diterima karena berangkat dari sumber daya dan kondisi 

yang telah dikenal masyarakat. 

Konteks tersebut relevan dengan kondisi masyarakat di Distrik Sausapor, Kabupaten Tambrauw, yang memiliki 

potensi sumber daya lokal untuk dikembangkan melalui kegiatan pertanian. Dalam kegiatan pengabdian ini, 

masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Belajar dan Tani didampingi untuk mengoptimalkan bahan organik yang 

tersedia di lingkungan sekitar, antara lain batang pisang, daun pisang, dan bahan organik lainnya. Bahan-bahan 

tersebut diarahkan untuk dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik sebagai bagian dari input kegiatan pertanian. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai pembuatan pupuk, tetapi juga memperkenalkan pola 

pemanfaatan sumber daya lokal yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat. 

Kegiatan pemberdayaan kemudian diintegrasikan dengan praktik budidaya tanaman hortikultura. Integrasi antara 

pembuatan pupuk organik dan budidaya tanaman hortikultura menjadi bagian penting dalam kegiatan karena 

masyarakat tidak hanya belajar menghasilkan pupuk, tetapi juga melihat dan mempraktikkan pemanfaatannya dalam 

kegiatan budidaya. Pola tersebut membentuk hubungan sederhana antara sumber daya lokal, pengolahan bahan 

organik, penyediaan input pertanian, dan budidaya tanaman hortikultura. Model pemberdayaan seperti ini memiliki 

nilai strategis karena hasil dari satu kegiatan dapat mendukung kegiatan lainnya. Pengalaman pengabdian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa pembuatan pupuk organik dapat dikaitkan secara langsung dengan budidaya tanaman 

hortikultura sehingga memberikan manfaat ganda berupa pengelolaan bahan organik dan dukungan terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya 

pemberdayaan Kelompok Belajar dan Tani melalui pertanian terintegrasi berbasis kearifan lokal di Distrik Sausapor 

Kabupaten Tambrauw. Kegiatan difokuskan pada pendampingan pemanfaatan bahan organik lokal untuk pembuatan 

pupuk organik dan penerapannya dalam kegiatan budidaya tanaman hortikultura. Pendekatan yang digunakan 

menekankan keterlibatan langsung masyarakat melalui demonstrasi, praktik, dan pendampingan sehingga 

pengetahuan yang diperoleh dapat berkembang menjadi keterampilan. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat 

kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal, meningkatkan kemandirian dalam penyediaan input 

pertanian, serta mendorong terbentuknya praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Belajar dan 

Tani dalam memanfaatkan potensi lokal melalui pembuatan pupuk organik dan budidaya tanaman hortikultura sebagai 

bagian dari pertanian terintegrasi berbasis kearifan lokal. Selain menghasilkan pengalaman praktik bagi masyarakat, 

kegiatan ini diarahkan untuk membangun kesadaran bahwa sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar dapat 

dimanfaatkan secara produktif untuk mendukung kegiatan pertanian. Keberlanjutan kegiatan diharapkan tidak hanya 

ditunjukkan melalui keberhasilan pelaksanaan pendampingan, tetapi juga melalui kemampuan kelompok untuk 

melanjutkan praktik pengolahan bahan organik dan budidaya tanaman hortikultura secara mandiri. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Distrik Sausapor, Kabupaten Tambrauw, dengan 

sasaran kegiatan yaitu Kelompok Belajar dan Tani. Kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat 

melalui pendampingan, demonstrasi, dan praktik langsung(Nurlaelah et al., 2025). Pendekatan tersebut digunakan 

untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal sebagai bagian dari kegiatan 

pertanian. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama yaitu tahap pertama adalah pemanfaatan bahan 

organik lokal, dengan mengenalkan berbagai bahan yang tersedia di lingkungan masyarakat, seperti batang pisang, 

daun pisang, dan bahan organik lainnya. Tahap kedua adalah pembuatan pupuk organik, yang dilakukan melalui 

demonstrasi dan praktik bersama sehingga anggota kelompok memperoleh pengalaman langsung dalam mengolah 

bahan organik menjadi pupuk. Tahap ketiga adalah budidaya tanaman hortikultura, yang dilakukan melalui 

pendampingan mulai dari penyiapan lahan hingga proses penanaman dan pemanfaatan pupuk organik dalam kegiatan 

budidaya. 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian pertanian terintegrasi kearifan lokal di Distrik Sausapor 

Kabupaten Tambrauw. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi dan diskusi bersama peserta(RI et al., 2025). 

Evaluasi diarahkan untuk melihat keterlibatan masyarakat, pemahaman terhadap pemanfaatan bahan organik lokal, 

kemampuan mengikuti proses pembuatan pupuk organik, serta kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kegiatan budidaya tanaman hortikultura. Hasil pengamatan dan diskusi digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan 

pemberdayaan dan peluang keberlanjutan praktik pertanian yang telah diperkenalkan. 

Rangkaian kegiatan tersebut membentuk pola pertanian terintegrasi sederhana, yaitu pemanfaatan potensi lokal, 

pengolahan bahan organik, pembuatan pupuk organik, pemanfaatan dalam budidaya, dan budidaya tanaman 

hortikultura. Pola ini menjadi dasar pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal yang diterapkan 

dalam kegiatan pengabdian di Distrik Sausapor. 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 

https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 

Volume 5 No 2 Oktober 2026 | Hal: 1627-1637 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i2.1604 

 

 

 
 

 Copyright © 2026 Author, Page 1631 

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

1. Pemberdayaan Kelompok Belajar dan Tani melalui Pemanfaatan Potensi Lokal 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Distrik Sausapor Kabupaten Tambrauw melibatkan Kelompok 

Belajar dan Tani sebagai kelompok sasaran. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui 

keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Berdasarkan kegiatan, masyarakat tidak hanya 

mengikuti penyampaian informasi, tetapi terlibat dalam proses persiapan bahan, pengolahan pupuk organik, hingga 

praktik budidaya tanaman hortikultura. Pola tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diarahkan pada proses belajar 

melalui pengalaman langsung sehingga pengetahuan yang diberikan dapat diterapkan dalam aktivitas pertanian. 

Gambar 2. Pemberdayaan Kelompok Belajar dan Tani di Distrik Sausapor  

Pemanfaatan potensi lokal menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan, lingkungan sekitar masyarakat 

menyediakan berbagai bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pertanian. Dalam kegiatan 

ini, batang pisang, daun pisang, dan berbagai bahan organik lainnya dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan 

pupuk organik(Laginda et al., 2017). Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar memiliki nilai 

pemberdayaan karena masyarakat diarahkan untuk mengenali bahwa sumber daya lokal yang sebelumnya kurang 

dimanfaatkan dapat memiliki nilai guna bagi kegiatan pertanian. Pendekatan tersebut juga memperlihatkan bahwa 

pemberdayaan tidak selalu harus dimulai dari penyediaan input dari luar masyarakat. Sebaliknya, masyarakat dapat 

didorong untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan sumber daya yang telah tersedia di lingkungannya. Proses ini 

penting dalam membangun kemandirian karena masyarakat memperoleh pengalaman dalam mengolah sumber daya 

lokal menjadi bagian dari kebutuhan produksi pertanian. 

 

2. Pendampingan Pembuatan Pupuk Organik 

Tahapan berikutnya adalah pendampingan dalam pembuatan pupuk organik. Kegiatan dilakukan melalui 

demonstrasi dan praktik langsung bersama anggota Kelompok Belajar dan Tani, hal ini memperlihatkan keterlibatan 

peserta dalam proses pengolahan bahan organik. Peserta memperoleh pengalaman secara langsung mengenai 

bagaimana bahan-bahan organik yang tersedia di sekitar lingkungan dapat dipersiapkan dan diolah untuk mendukung 

kebutuhan pertanian. 
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Gambar 3. Proses pengolahan bahan organik dalam pembuatan pupuk organik 

 

Batang pisang dan daun pisang menjadi salah satu bahan lokal yang dimanfaatkan dalam kegiatan. Penggunaan 

bahan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan sumber daya lingkungan dengan kebutuhan 

budidaya tanaman. Bahan organik yang tersedia tidak hanya dipandang sebagai sisa kegiatan pertanian, tetapi 

diarahkan menjadi bahan yang memiliki manfaat bagi pengelolaan lahan dan tanaman. 

Pendampingan secara langsung menjadi penting karena proses pembuatan pupuk organik membutuhkan 

keterampilan praktis(Susilo et al., 2024). Melalui demonstrasi dan praktik bersama, masyarakat dapat mengamati 

tahapan pengolahan sekaligus mencoba melakukan proses tersebut secara langsung. Model pendampingan seperti ini 

memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih kontekstual karena peserta belajar berdasarkan bahan yang 

benar-benar tersedia di lingkungan mereka. Dari perspektif pemberdayaan, kegiatan tersebut memberikan dua manfaat 

sekaligus yaitu pertama, masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan organik lokal. Kedua, 

masyarakat memperoleh pengalaman praktis yang dapat menjadi modal untuk melanjutkan pengolahan bahan organik 

secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan pembuatan pupuk tidak berhenti sebagai demonstrasi, tetapi diarahkan 

sebagai keterampilan yang dapat diterapkan dalam kegiatan pertanian kelompok. 

  

3. Pendampingan Budidaya tanaman hortikultura 

Pembuatan pupuk organik selanjutnya dihubungkan dengan kegiatan budidaya melalui budidaya tanaman 

hortikultura. Dimana, masyarakat bersama tim pengabdian melakukan praktik penanaman pada lahan yang telah 

disiapkan, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan penanaman memperlihatkan bahwa pendampingan tidak hanya 

berorientasi pada proses pembuatan pupuk, tetapi juga menghubungkan hasil pengolahan bahan organik dengan 

aktivitas budidaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. budidaya tanaman hortikultura bersama masyarakat 
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Budidaya tanaman hortikultura memiliki relevansi dengan pemberdayaan masyarakat karena kegiatan tersebut 

dapat diarahkan untuk mendukung pemanfaatan lahan dan penyediaan pangan(Lestari et al., 2024; Ramadhani & 

Bakri, 2025). Dalam konteks kegiatan ini, masyarakat memperoleh pengalaman mengenai keterkaitan antara 

pengelolaan bahan organik dan kegiatan budidaya tanaman. Integrasi tersebut membuat kegiatan pengabdian memiliki 

alur yang lebih utuh, mulai dari pemanfaatan sumber daya lokal sampai penerapannya dalam kegiatan pertanian. 

Praktik penanaman juga menjadi ruang pembelajaran bagi anggota kelompok. Masyarakat tidak hanya memperoleh 

informasi mengenai budidaya secara teoritis, tetapi terlibat dalam kegiatan secara langsung. Proses belajar melalui 

praktik memungkinkan peserta memahami tahapan kegiatan secara lebih konkret sekaligus membangun rasa memiliki 

terhadap kegiatan pertanian yang dikembangkan bersama. 

 

4. Pertanian Terintegrasi Berbasis Kearifan Lokal 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan menunjukkan bentuk pertanian terintegrasi berbasis kearifan lokal dalam 

konteks yang sederhana dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Integrasi tersebut terlihat dari hubungan 

antara bahan yang tersedia di lingkungan, proses pengolahan bahan organik, pembuatan pupuk, dan kegiatan budidaya 

tanaman hortikultura. Dengan pola tersebut, sumber daya lokal tidak berdiri sendiri, tetapi dimanfaatkan untuk 

mendukung tahapan kegiatan pertanian berikutnya. Kearifan lokal dalam kegiatan ini tidak semata-mata dipahami 

sebagai tradisi pertanian tertentu, tetapi juga sebagai bentuk pengetahuan dan praktik masyarakat dalam mengenali 

serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungannya. Penggunaan batang pisang, daun pisang, dan bahan 

organik lainnya menunjukkan adanya upaya untuk mengembangkan praktik pertanian yang berangkat dari potensi 

lokal(Husain & Azis, 2024; Widiati et al., 2026). Pendampingan kemudian berfungsi untuk memperkuat praktik 

tersebut melalui pengetahuan dan keterampilan pengolahan yang lebih sistematis. 

Konsep integrasi tersebut dapat digambarkan sebagai suatu siklus sederhana: potensi lokal, bahan organik, pupuk 

organik, budidaya tanaman hortikultura, dan pemanfaatan hasil pertanian. Siklus ini memberikan gambaran bahwa 

kegiatan pertanian dapat dikembangkan dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia di lingkungan 

masyarakat. Pendekatan tersebut sekaligus dapat mengurangi ketergantungan terhadap input pertanian yang 

seluruhnya berasal dari luar, meskipun tingkat pengurangan ketergantungan tersebut belum diukur secara kuantitatif 

dalam kegiatan ini. 

 

Gambar 5. Siklus pertanian terintegrasi berbasis kearifan lokal di Distrik Sausapor Kabupaten Tambrauw 
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5. Peningkatan Pengetahuan Peserta setelah Pendampingan 

Untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pre-test 

dan post-test. Evaluasi diberikan pada materi yang berkaitan dengan pembuatan pupuk organik dan budidaya tanaman 

hortikultura. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan 

pendampingan. 

Pada materi pembuatan pupuk organik, skor sebelum pelatihan berada pada rentang 40–60, sedangkan setelah 

pelatihan meningkat menjadi 80–95. Persentase peningkatan relatif berada pada kisaran 54,5% hingga 100%, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. Peningkatan paling tinggi terdapat pada pemahaman mengenai materi yang 

memperoleh skor awal 40 dan skor akhir 80, dengan peningkatan relatif sebesar 100%. Sementara itu, peningkatan 

terendah terjadi pada materi dengan skor awal 55 dan skor akhir 85, yaitu sebesar 54,5%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan pelatihan dan praktik langsung memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pembuatan pupuk organik. 

 

 
Gambar 6. Hasil pre-test dan post-test peserta pada pelatihan pembuatan pupuk organik 

 

Peningkatan pemahaman juga terlihat pada materi budidaya tanaman hortikultura. Berdasarkan Gambar 7, skor 

pre-test peserta berada pada rentang 40–60 dan meningkat menjadi 70–100 setelah kegiatan pendampingan. Persentase 

peningkatan relatif berada pada kisaran 50% hingga 100%. Peningkatan tertinggi sebesar 100% terjadi pada materi 

dengan skor awal 40 yang meningkat menjadi 80 serta materi dengan skor awal 50 yang meningkat menjadi 100. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan yang tidak 

hanya berupa penyampaian materi, tetapi juga disertai praktik penyiapan lahan dan penanaman berbagai jenis sayuran. 
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Gambar 7. Hasil pre-test dan post-test peserta pada pelatihan budidaya tanaman hortikultura 

 

Peningkatan hasil evaluasi tersebut memperkuat temuan bahwa pendekatan pendampingan dan praktik langsung 

menjadi bagian penting dalam proses pemberdayaan masyarakat. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan 

mengenai pupuk organik dan budidaya sayuran, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengolah bahan 

organik lokal dan menerapkannya dalam kegiatan pertanian. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang 

menggabungkan penjelasan, demonstrasi, dan praktik dapat membantu peserta memahami keterkaitan antara 

pemanfaatan potensi lokal, pembuatan pupuk organik, dan budidaya tanaman. 

Hasil tersebut juga memperkuat konsep pertanian terintegrasi yang dikembangkan dalam kegiatan ini. 

Peningkatan pemahaman peserta pada aspek pembuatan pupuk organik dan budidaya tanaman menunjukkan bahwa 

kedua kegiatan tersebut dapat dipandang sebagai satu rangkaian pemberdayaan. Bahan organik yang tersedia di 

lingkungan masyarakat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk, kemudian pengetahuan mengenai pupuk tersebut 

dihubungkan dengan praktik budidaya berbagai jenis sayuran. Integrasi antara kedua aspek tersebut menjadi salah 

satu bentuk pemanfaatan potensi lokal dalam mendukung kegiatan pertanian masyarakat di Distrik Sausapor 

Kabupaten Tambrauw. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pertanian terintegrasi berbasis kearifan lokal di Distrik 

Sausapor Kabupaten Tambrauw telah memberikan pengalaman praktis kepada Kelompok Belajar dan Tani dalam 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal. Pendampingan dilakukan melalui pemanfaatan bahan organik, seperti 

batang pisang, daun pisang, dan bahan lainnya untuk pembuatan pupuk organik, yang selanjutnya diintegrasikan 

dengan budidaya berbagai jenis tanaman hortikultura. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta pada materi pembuatan pupuk organik dan budidaya tanaman hortikultura. 

Keterlibatan langsung masyarakat dalam proses pengolahan bahan organik dan praktik budidaya menunjukkan bahwa 

pendekatan pendampingan berbasis praktik dapat mendukung penguatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam mengoptimalkan potensi lokal. Keberlanjutan kegiatan diharapkan dapat diarahkan pada penguatan kapasitas 

Kelompok Belajar dan Tani serta pengembangan praktik pertanian terintegrasi yang dapat dilakukan secara mandiri 

dan berkelanjutan di Distrik Sausapor Kabupaten Tambrauw. 
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